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Potensi Sumberdaya batubara Indonesia saat ini diketahui sebesar 38,6 milyar ton, yang 70% dari jumlah
tersebut merupakan batubara bermutu rendah dengan nilai kalori pada umumnya rendah serta kadar air,
kadar sulfur maupun kadar abu yang tinggi dan belum diusahakan secara optimal.

Dalam Perjanjian Karya Pengusahaan Pertambangan Batubara (PKP2B), besarnya bagian untuk Pemerintah
adalah 13,5% dari hasil produksi batubara tanpa mempertimbangkan faktor nilai kalori yang terkandung di
dalam batubara. Batubara dengan nilai kalori rendah mempunyai harga jual yang rendah pula, sehingga
dengan menerapkan bagian Pemerintah sebesar 13,5% mengakibatkan kurangnya minat investor untuk
mengusahakannya disebabkan karena akan mengalami kerugian. Dalam rangka mendorong minat para
investor untuk menanamkan modalnya di bidang pertambangan batubara, besarnya bagian Pemerintah perlu
disesuaikan menurut nilai kalori batubara yang diusahakan sehingga dapat diperoleh tingkat pembagian
yang wajar dan optimum bagi pemerintah maupun pengusaha. Dalam menganalisis penentuan bagian
Pemerintah yang sesuai dan wajar, dilakukan perhitungan keekonomian lapangan batubara tambang terbuka
dengan nilai kalori 5000 kkal/kg melalui program simulasi Microsoft Excel terhadap beberapa skonario
bagian Pemerintah mulai dari 13,5% sampai 8%. Disamping itu juga dilakukan validas atas faktor-faktor
teknis yang terpenting dalam menilai kelayakan suatu proyek pertambangan batubara dengan menggunakan
Analytic Hierarchy Process.

Hasil dari proses dan analisis masalah pada penelitian ini diperoleh faktor terpenting dalam penentuan
bagian Pemerintah adalah nilai kalori dengan indeks inkonsistensi keseluruhan 0,07. Tingkat bagi basil
untuk Pemerintah yang sesuai adalah 8,5% dengan NPV = US$.1.380.000 dan IRR = 21,61% pada tingkat
MARR 20%. Dengan caraintrapolasi diperoleh besarnya bagian Pemerintah pada tambang terbuka
berdasarkan nilai kalori batubara adalah 13,5% untuk batubara dengan nilai kalori di atas 6100 kkal/kg, 11%
untuk batubara dengan nilai kalori antara 5100 sampai dengan 6100 kkal/kg, dan 8,5% untuk batubara yang
bernilai kalori di bawah 5100 kkal/kg.

Dengan diterapkannyatingkat bagi hasil yang berbeda berdasarkan nilai kalori batubara pada tambang
terbuka diharapkan dapat menarik parainvestor (penanam modal) untuk mengembangkan sumberdaya
batubara nasional. Untuk penentuan tingkat bagi hasil yang sesuai pada tambang bawah tanah diperlukan
penelitian lanjutan dengan menggunakan metode yang sama.
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